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ABSTRAK

Ikan Kiper (Scatophagus argus) merupakan salah satu ikan demersal yang bernilai ekonomis. Sedikitnya
informasi mengenai kematangan gonad dan rasio potensi pemijahan ikan Kiper belum didapatkan, karena
merupakan hasil tangkapan sampingan yang hasil tangakapannya tidak banyak. Penelitian ini bertujuan
mengkaji kematangan gonad dan rasio potensi pemijahan yang mencakup beberapa informasi berupa nisbah
kelamin, struktur ukuran, LCso%, TKG, IKG, Lmso%, parameter pertumbuhan, laju mortalitas dan rasio potensi
memijah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April, Mei dan Agustus 2021 dengan pengambilan sampel sebulan
sekali di TPI Tanggul Malang, Kendal. Pengambilan sampel menggunakan metode sistematik random sampling.
Data yang diperoleh yaitu data panjang, bobot dan gonad ikan. Hasil penelitian diperoleh sampel sebanyak 163
ekor dengan perbandingan nisbah kelamin jantan dan betina sebesar 3,1:1, kisaran panjang 82 - 165 mmTL.
Nilai Lcsos 119,5 mmTL, lebih kecil dibanding Lmsoe% 151 mmTL dan Lmesy, 162,5 mmTL. Analisis TKG untuk
ikan jantan dan betina yang belum matang gonad 93% dan 60,7%, sedangkan yang sudah matang gonad
6,8% dan 39,3%. Nilai IKG jantan berkisar antar 0,10% - 7,84%, untuk IKG betina berkisar 0,25% - 20,81%.
Nilai K 1,03 mm/tahun dan Loo 181,6 mm. Mortalitas total (Z) sebesar 3,42/tahun, F 2,12/tahun, dan M
1,12/tahun. Rasio potensi pemijahan sebesar 2%. Berdasarkan hasil penelitian ikan Kiper termasuk dalam
kategori over exploited.

Kata Kunci: Ikan Kiper, Kematangan Gonad, Rasio Potensi Pemijahan, TPI Tanggul Malang

ABSTRACT

The Spotted Scat (Scatophagus argus) is one of the economically valuable demersal fish. Little information
about gonad maturity and the spawning potential ratio of Spotted Scat has not been obtained because it is a by
catch with not much catch. This study aims to examine the gonad maturity and spawning potential ratio in
which includes some information in the form of sex ratio, size structure, LCso%, TKG, IKG, Lmsos, growth
parameters, mortality rate and spawning potential ratio. This research was conducted in April, May and August
2021 with sampling once a month at TPI Tanggul Malang, Kendal. Sampling used systematic random sampling
method. The data obtained were data on length, weight and gonads of fish. The results revealed a total sample
of 163 tails with a male and female sex ratio of 3.1:1, the length range from 82 - 165 mmTL. The Lcso% value
was 119.5 mmTL, smaller than Lmsos 151 mmTL and Lmese 162.5 mmTL. TKG analysis for male and female
fish that have immature gonads 93% and 60.7%, while those that have matured gonads were 6.8% and
39.3%, respectively. The IKG values for males ranged from 0.10% - 7.84%, for females it ranges from 0.25%
to 20.81%. K value 1.03 mmyyear and Loo 181.6 mm. The total mortality (Z) was 3.42/year, F 2.12/year and
the M 1.12/year. The spawning potential ratio was 2%. According to the research results, Spotted Scat was
included in the category over exploited.

Keywords: Gonad Maturity, Spawning Potential Ratio, Spotted Scat, TPI Tanggul Malan
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PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya perikanan berdasarkan
pada Permen KP No. 18 tahun 2014 tentang
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia (WPPNRI) terbagi dalam 11 (sebelas)
wilayah pengelolaan perikanan, salah satunya yaitu
WPPNRI 712 meliputi perairan Laut Jawa. Perairan
Laut Jawa khususnya pantai utara Jawa merupakan
salah satu daerah penangkapan ikan demersal
yang cukup potensial dan kini area operasi
penangkapannya bergeser ke daerah perairan yang
lebih dalam hingga kedalaman 40 m. Potensi ikan
demersal pada tahun 2010 dan 2013, sebelum
moratorium dilaksanakan tercatat melalui Permen-
KP vyaitu sebesar 375.200 ton/tahun dan 354.692
ton/tahun. Kajian stok tahun 2015 yaitu sebesar
640.863 ton dengan nilai potensi ikan demersal
mencapai 320.432 ton/tahun (KKP, 2016). Perairan
Kabupaten Kendal merupakan salah satu wilayah
penyebaran ikan demersal yang cukup potensial di
perairan utara Jawa Tengah. Kabupaten Kendal ini
memiliki empat Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu
TPI Tawang, Sendang Sikucing, Tanggul Malang,
dan Bandengan (Sandria et al/,, 2014).

TPI Tanggul Malang, Kendal mendapatkan
pasokan yang cukup untuk hasil pendaratan ikan
demersal. Alat tangkap yang paling dominan
digunakan oleh nelayan Kendal terutama di TPI
Tanggul Malang adalah alat tangkap Arad yang
pengoperasiannya dengan menggunakan perahu
motor tempel (outboard engine). Jenis ikan
demersal berdasarkan hasil tangkapan yang
didaratkan di TPI Tanggul Malang, Kendal yaitu
ikan Kiper. Ikan Kiper dikenal dengan nama ikan
Ketang-ketang (Scatophagus argus). 1kan Kiper ini
merupakan ikan demersal yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi yaitu sebagai ikan konsumsi

dengan harga jual yang cukup tinggi dan dapat

dijadikan sebagai ikan hias karena bentuknya yang
unik. Ikan Kiper banyak ditemukan di pantai sekitar
mangrove pada saat air pasang (Tajuddin et al.,
2019). Kondisi tersebut menyebabkan ikan Kiper
lebih rentan terhadap eksploitasi. Jika suatu
sumberdaya tidak dapat melakukan proses
pertumbuhan secara optimal, maka sumberdaya
tersebut lama-kelamaan akan mengalami
kepunahan.

Sedikitnya penelitian mengenai kematangan
gonad dan rasio potensi pemijahan ikan Kiper
belum didapatkan, dikarenakan ikan ini merupakan
hasil  tangkapan  sampingan  yang hasil
tangakapannya tidak banyak. Oleh sebab itu,
penelitian mengenai kematangan gonad dan rasio
potensi pemijahan ikan Kiper (S. argus) penting
dilakukan, dimana hasilnya nanti untuk mengetahui
status pemanfaatannya dengan upaya rekruitmen
ikan tetap terjaga dan sumberdaya ikan dapat
digunakan berkelanjutan.

Tujuan Penelitian ini menganalisis mengenai
kematangan gonad dan rasio potensi pemijahan
yang di dalamnya terdapat beberapa informasi
berupa nisbah kelamin, struktur ukuran, panjang
rata — rata tertangkap, Tingkat Kematangan Gonad
(TKG), Indeks Kematangan Gonad (IKG), panjang
pertama kali matang gonad, parameter
pertumbuhan, mortalitas dan rasio potensi memijah
ikan Kiper (S. argus).

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan TPI Tanggul
Malang, Kabupaten Kendal dengan analisis
kematangan gonad dan rasio potensi pemijahan
ikan Kiper (S. argus) dilakukan di laboratorium
Hidrologi, Gedung D, FPIK Universitas Diponegoro.
Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

PETA LOKASI PENELITIAN
Tempat Pelelangan
Ikan (TPD Tanggul Malang,
Kendal

Keterangan :
@ Titix sampling

X

A\ Y

W i
3 AL 72

el

Sumber :
ArcGIS Basemap
Rupa Bumi Indonesia
WGS 1984

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini di lakukan dengan sistematik random
sampling. Pengambilan sampel ikan uji dipilih
secara acak dan proporsional dari keranjang ikan
yaitu sebanyak 10%. Data yang dikumpulkan
adalah data primer, meliputi data ukuran panjang
yang dihitung yaitu panjang total (7ota/ /length)
diukur dari ujung kepala yang terdepan sampai
ujung sirip ekor yang paling belakang
menggunakan penggaris ketelitian 1 mm. Panjang
standar (Standard length) diukur dari ujung kepala
paling depan sampai ujung pangkal ekor
menggunakan penggaris ketelitian 1 mm. Bobot
tubuh di timbang menggunakan timbangan
ketelitan 0,1 gram. Gonad ikan diamati
morfologinya dan ditimbang bobotnya
menggunakan timbangan ketelitian 0,1 gram, serta
ukuran mata jaring alat tangkap diukur
menggunakan penggaris ketelitian 1 mm.

Analisisi Data
Nisbah Kelamin

Rasio kelamin diperlukan untuk mengetahui
perbandingan jenis kelamin, sehingga dapat
diketahui keseimbangan populasinya. Rasio jantan
dan betina ini dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut (Effendie, 1997):

&
SR = P x 100%

Keterangan:

SR = Rasio Kelamin (jantan dan betina)

A = Jumlah ikan jantan atau betina

B = Jumlah total individu yang ada (ekor)

Struktur ukuran
Penentuan struktur ukuran ikan digunakan
untuk mengetahui frekuensi ukuran ikan yang
tertangkap selama periode penelitian. Rumus yang
digunakan yaitu
K=1+3.33logN

Menentukan interval kelas ke-I

I=R/K
Keterangan:
K = Jumlah kelas
N = Jumlah data
I = Selang kelas
R = Nilai terbesar

Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lcso)

Nilai Lcsoo diperoleh dengan memplotkan
persentase  frekuensi  kumulatif ikan yang
tertangkap dengan nilai tengah panjang kelasnya,
dimana titik potong antara kurva dengan 50%

frekuensi kumulatif adalah panjang saat 50% ikan
tertangkap.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Penentuan TKG dengan cara pengamatan
pada ciri-ciri morfologi secara makroskopis antara
lain yaitu bentuk, ukuran panjang, berat, warna
dan perkembangan isi gonad. Penentuan TKG
secara morfologi mengacu kepada TKG ikan
modifikasi dari Cassie.

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan Gonad (IKG) dapat
ditentukan melalui perbandingan antara bobot
gonad dengan bobot tubuh ikan contoh dikali
100%. Rumusnya sebagai berikut :

IKG =22 x100%
Bt

Keterangan:

IKG = Indeks Kematangan Gonad
Bg = Bobot Gonad ke-I

Bt = Bobot tubuh ke-I

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lmsoe.
dan Lmose,)

Nilai Lmso% dan Lmosy diperoleh dengan
memplotkan persentase frekuensi kumulatif ikan
yang tertangkap dengan nilai tengah panjang
kelasnya, dimana titik potong antara kurva dengan
50% dan 95% frekuensi kumulatif adalah panjang
saat 50% dan 95% ikan tertangkap.

Parameter Pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan
ditentukan dengan metode NORMSEP (Normal
Separation) menggunakan software FISAT II (FAO
ICLARM Stock Assesment Tool). Plot Ford-Walford
yang digunakan untuk menduga persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy dengan interval
waktu pengambilan contoh yang sama dengan
formula sebagai berikut:

Lt =Loo [1- e ~K(t-tp ]

Sedangkan nilai to dianalisis menggunakan

persamaan Pauly (1980) yaitu:

log(-t0)=0,3922 - 0,2752 (logL)-1,038(log K)

Keterangan:

Lt = panjang ikan saat umur t

Loo = panjang asimptotik ikan

K = koefisien laju pertumbuhan

T = umur ikan yang tertangkap

to = umur teoritis ikan saat panjang 0
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Laju Mortalitas

Laju mortalitas total dengan menggunakan,
metode Length-converted Catch Curve vyang
dikemas dalam program FiSAT II. Pendugaan laju
mortalitas alami (M) menggunakan rumus empiris
Pauly (1983)) sebagai berikut:

Log M = -0.0066 — 0.279 Log Loo +

0.6543 Log K + 0.463 Log T

Keterangan:

M = Laju mortalitas alami

Loo = Panjang asimtotik

K = Koefisien pertumbuhan

T = Rata - rata suhu permukaan air (°C)

Laju mortalitas penangkapan (F) dapat
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

F=Z-M
Keterangan:
F = Laju mortalitas penangkapan
VA = Laju mortalitas total
M = Laju mortalitas alami

Rasio Potensi Pemijahan

Analisis rasio potensi pemijahan atau
Spawning Potential Ratio (SPR) didasarkan pada
model pengkajian stok berbasis LB-SPR, dilakukan
dengan aplikasi yang tersedia secara online melalui
website http://barefootecologist.com.au/Ibspr.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kendal merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Jawa Tengah, terletak di jalur utama
Pantai Utara Pulau Jawa yang memiliki karakteristik
daerah yang cukup baik. Kabupaten Kendal secara
geografis terletak pada 109° 40" - 110° 18’ Bujur
Timur dan 6° 32'- 7° 24’ Lintang Selatan. Kabupaten
Kendal memiliki luas wilayah 1.002,23 km2 yang
terdiri dari 20 kecamatan dan terbagi menjadi 266
desa dan 20 kelurahan. Luas wilayah perairan
umum di Kabupaten Kendal 487,82 H. Kawasan
perairan Kabupaten Kendal merupakan perairan
yang termasuk di dalam wilayah perairan utara
Pulau Jawa, dengan kondisi perairan yang relatif
landai. Kabupaten Kendal ini memiliki empat TPI
yang aktif yaitu TPI Tawang, Sendang Sikucing,
Tanggul Malang dan Bandengan (Yanuartoro et a/.,
2013).

Nisbah Kelamin

Hasil penelitian mengenai nisbah kelamin
ikan Kiper (S. argus) selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2.

Betina |
24%

Jantan
76%

Gambar 2. Diagram nisbah kelamin ikan Kiper (S.
argus)

Tabel 1. Uji Chi-square nisbah kelamin ikan Kiper
(S. argus)

TKG Oij Oib Ei Xhits Xhits

TKG I 64 11 37,5 18,73 18,73

TKG II 18 6 12 3,00 3,00
TKG III 5 4 4.5 0,06 0,06
TKG IV 1 7 4 2,25 2,25
Jumliah 24,03 24,03
X2hitung 48,06
X?tabel 7,81

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Ikan Kiper
(S. argus) didominasi oleh ikan jantan yaitu 76%
sedangkan ikan betina 24% (jantan : betina = 3,1 :
1). Berdasakan uji Chi-square (p = 0,05) nilai X?
hitung l€bih besar dari X? wabel S€hingga tolak Ho.

Struktur Ukuran dan Ukuran Pertama Kali
Tertangkap (Lcsox)

Jumlah ikan Kiper (S. argus) yang diperoleh
selama penelitan pada bulan April, Mei dan Agustus
2021 yaitu 163 ekor. Ikan Kiper (S. argus) yang
tertangkap memiliki panjang 82 - 165 mmTL.
Frekuensi ikan yang tertangkap berukuran kecil
lebih banyak, didominasi oleh ukuran yang berkisar
103,5 - 113,5 mmTL dan 125,5 - 135,5 mmTL. Hal
tersebut menunjukkan terjadinya pergeseran
kohort ikan ke arah kiri selama penelitian. Distribusi
frekuensi ikan pada tiap bulannya dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Panjang TL (mm)
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g% 17 u Mei 2021
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b
=

86.5 97.5 108.5 119.5 130.5 141.5 152.5 163.5

Panjang TL (mm)
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Panjang Setiap
Bulan Ikan Kiper (S. argus)

Hasil analisa panjang pertama kali ikan
tertangkap (Lcso%) ikan Kiper (S. argus) yaitu 116
mmTL. Grafik Ukuran Pertama Kali Ikan Tertangkap
(Lesow) ikan Kiper (S. argus) dapat dilihat pada
gambar 4.

100% -
-
=]
0
s
E 50%
x LC50%= 116 mmTL
£
Q
0% T T T
86.5 106.5 126.5 146.5
Panjang TL(mm)

Gambar 4. Grafik Ukuran Pertama Kali Ikan

Tertangkap (Lcso%) Ikan Kiper (S. argus)

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan
Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Jumlah sampel ikan Kiper (S. argus) yang
dapat diketahui jenis kelaminnya sebanyak 116
ekor yang terdiri dari 88 ekor ikan jantan dan 28
ekor ikan betina. Hasil pengamatan tingkat
kematangan gonad ikan Kiper betina maupun
jantan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad
(TKG) ikan Kiper (S. argus)

. Bulan
Kelamin  TKG April Mei Agustus Total %
Belum
Jantan matang 9 41 32 82 93.18
gonad
Sudah
Matang O 0 6 6 6.82
Gonad
Total 88 100
Belum
Betina matang 3 5 9 17 60.71
gonad
Sudah
Matang 6 4 1 11  39.29
Gonad
Total 28 100
Hasil yang diperoleh sebagian besar ikan
Kiper jantan maupun betina berada pada fase yang
belum matang gonad yaitu sebesar 93,18% dan
60,71%, sedangkan yang telah matang gonad baik
jantan maupun betina hanya 6,82 % dan 39,29%.
Hasil Indeks kematangan gonad ikan Kiper
betina dan jantan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG)
ikan Kiper (S. argus)
Jenis Kisaran Kisaran IKG
Kelamin  TL (mm) TKG % Jumiah
April
Jantan 113-144 I 0.15-2.29 7
117-131 II 0.40-0.85 2
Betina  116-131 I 0.25-3.42 3
124-158  III 2.95-6.88 4
128-131 v 9.58-14.89 2
Mei
Jantan 85-152 I 0.1-0.6 36
113-148 II 0.25-7.84 6
Betina  108-123 I 0.36-1.39 2
126-157 II 0.82-1.68 3
140-165 v 13.86-15.78 4
Agustus
Betina 155 v 20.81 1
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Hasil yang diperoleh nilai indeks kematangan
gonad terendah pada ikan jantan sebesar 0,10%
pada TKG I dengan panjang 152 mmTL sedangkan
nilai IKG yang tertinggi 7,84% pada TKG II dengan
panjang 132 mmTL. Nilai Indeks kematangan
gonad terendah pada ikan Kiper betina sebesar
0,25% pada TKG I dengan panjang 116 mmTL
sedangkan nilai IKG tertinggi sebesar 20,81% pada
TKG 1V dengan panjang 155 mmTL.

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lmsoe.
dan Lmoso,)

100% LMose, =

80% |
60% -

40% -

% Kumulatif

20% -

0% ———
0 20 40 60 80 100 120 140 160 180
Panjang (mmTL)
Gambar 5. Grafik Ukuran Pertama Kali Matang
Gonad (Lmso% dan Lmsse)

Berdasarkan grafik tersebut, nilai Lmsoo%
maupun Lmssy, ikan Kiper dari hasil penelitian
sebesar 151 mmTL dan 162,5 mmTL.

Persamaan Pola Pertumbuhan dan Pola
Rekruitmen

Persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy
ikan Kiper (S. argus) yang diteliti yaitu Lt =181.6(1-
e-1:03(t+0.093)) ' Panjang maksimum ikan yang dapat
dicapai (Loo) berdasarkan hasil analisa pada
program FISAT II adalah 181,6 mmTL, dengan nilai
K sebesar 1,03 per tahun. Umur teoritis (to) ikan
Kiper (S. argus) adalah -0.093 per tahun. Kurva
pertumbuhan ikan Kiper (S. argus) dapat dilihat
pada Gambar 6.

200
. =
3 160 -
Lt =181.6(1- e-1.03(t+0.093)
E 120 (1-e )
=
£ 80
H
g 40
0 .
0 5 10 15
Umur (Tahun)
Gambar 6. Kurva Pertumbuhan Ikan Kiper (5.
argus)

Berdasarkan kurva pertumbuhan di atas,
ikan Kiper (S. argus) memiliki pertumbuhan yang

relatif cepat dan memerlukan waktu yang sedikit
untuk mencapai Loo yaitu 11 tahun.

Pola rekruitmen ikan Kiper dapat diperoleh
dengan  mengguakan  program  FISAT II
menggunakan data Loco, K, C dan to. Hasil
persentase pola rekrutmen ikan Kiper (S. argus)
dapat dilihat pada Gambar 7.

20

0
J o F M A M) 1 A S O NTD

Gambar 7. Histogram Pola Rekrutmen Ikan Kiper
(S. argus)

Berdasarkan histogram di atas, puncak pola
rekruitmen ikan Kiper (S. argus) terjadi pada bulan
Mei.

Laju Mortalitas
Hasil pendugaan laju mortalitas ikan Kiper
(S. argus) dapat dilihat pada Gambar 8.

Length-Converted Catch Curve
(for Z=3.24; M (at 29.0°C)=1.12; F=2.12; E=0.65)

8.0

6.0
°T . \\
20

0.0

In{N/dt)

L L
0.0 1.0 20
Absolute age (years)

Gambar 8. Kurva Hasil Pendugaan Laju Mortalitas
Ikan Kiper (S. argus)

Hasil analisa menunjukkan total mortalitas
3,24/tahun dengan mortalitas alami atau laju
kematian ikan Kiper (S. argus) yang diakibatkan
selain penangkapan sebesar 1,12/tahun. Mortalitas
akibat upaya penangkapan sebesar 2,12/tahun.

Tabel 4. Nilai SPR Scatophagus argus yang
didaratkan di TPI Tanggul Malang
Nama Spesies SPR % F/M M/K
Scatophagus
argus 2% 1.90 1.09
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Gambar 9. Hasil Analisis Nilai SPR Ikan Kiper (S.
argus)

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai rasio
potensi pemijahan (SPR) ikan Kiper sebesar 2%,
nilai M/K yang diperoleh sebesar 1,09 dan nilai F/M
sebesar 1,90.

Pembahasan
Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin dari ikan Kiper (S. argus)
yang merupakan hasil tangkapan jaring Arad dan
didaratkan di TPI Tanggul Malang, Kab. Kendal
didominasi oleh ikan jantan yaitu 76%, sedangkan
ikan betina 24 % (jantan : betina = 3,1 : 1).
Berdasarkan pada uji Chi-square (p = 0,05) nilai X?
hitung lebih tinggi dari X? tabel sehingga Ho ditolak.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasio jenis
kelamin ikan Kiper (S. argus) tidak seimbang. Nilai
rasio kelamin ikan jantan lebih tinggi dalam suatu
populasi dapat mengganggu kelestarian spesies.
Menurut Persada et al. (2016) bahwa rasio kelamin
jantan lebih banyak tetapi telur yang dihasilkan
oleh betina sedikit, maka akan menghasilkan
anakan atau keturunan vyang sedikit meski
keberadaan sel sperma melimpah di perairan. Hal
ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan stok
ikan di perairan, yang lama-kelamaan dapat
menyebabkan kepunahan pada suatu populasi ikan.

Hasil penelitian rasio jenis kelamin ikan Kiper
(S. argus) oleh Gandi et al. (2014) pada perairan
Madapam, Timur Laut India yaitu perbandingan
rasio kelamin jantan dan betinanya sebesar 1:2,2,
penelitian Ze-Ping et al (2010) pada perairan
pesisir Cina Selatan yaitu 1:3,1 dan penelitian
Marioka et al. (2020) pada Cagar Hutan Mangrove
Matang, Malaysia sebesar 1:2,42. Berdasarkan
beberapa penelitian sebelumnya tersebut, ikan
Betina lebih mendominasi karena dalam suatu
kelompok mungkin kematian jantan lebih tinggi
dalam kelompok ukuran yang lebih kecil baik akibat
kematian alami atau tekanan penangkapan (Ze-
Ping et al, 2010). Hasil rasio jenis kelamin yang
diperoleh berbeda dengan hasil penelitian

sebelumnya, dimana pada penelitian ini ikan jantan
lebih mendominasi daripada ikan betina. Nisbah
kelamin suatu ikan sering tejadi penyimpangan dari
kondisi ideal, dalam wupaya mempertahankan
kelangsungan hidup suatu populasi diharapkan
perbandingan jantan dan betina berada dalam
kondisi seimbang, setidaknya dalam suatu populasi
ikan betina lebih banyak. Hal ini dapat disebabkan
adanya pola tingkah laku bergerombolnya ikan
jantan dan betina, kondisi lingkungan dan
faktor penangkapan (Mariskha dan Abdulghani,
2012).

Struktur Ukuran dan Ukuran Pertama Kali
Tertangkap (Lcsox)

Ukuran ikan Kiper (S. argus) berkisar antara
82-165 mmTL dengan jumlah sampel ikan 163.
Secara keseluruhan ukuran ikan yang paling
banyak tertangkap yaitu dengan panjang yang
berkisar antara 126-135 mmTL. Hasil ini
membuktikan bahwa ikan yang berukuran lebih
besar tertangkap dalam jumlah yang lebih sedikit.
Menurut Taringan et al (2017), ukuran ikan yang
tertangkap berkaitan dengan ukuran mata jaring
alat tangkap dan musim kelimpahan dari ikan
tersebut serta kondisi perairan.

Struktur ukuran yang diperoleh lebih kecil
dari hasil penelitian Ihdan et al. 2021 yang di
tangkap di perairan Pantai Sigari berkisar antara
88,0-237,0 mmTL dan secara keseluruhan ukuran
ikan yang banyak tertangkap berkisar pada
panjang relatif yaitu 162-181,1 mmTL. Perbedaan
ukuran ikan yang tertangkap menurut Zamroni et
al (2019) terdapat faktor yang mempengaruhi,
faktor pertama yang mempengaruhi yaitu variasi
lama hari operasi akan berpengaruh terhadap
variasi daerah penangkapan yang lebih lebar pula.
Faktor yang kedua yaitu perbedaan ukuran ikan
juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
kelimpahan dan ketersediaan makanan, suhu dan
cahaya pada tiap perairan yang berbeda.

Nilai Lcsow ikan Kiper (S. argus) yaitu sebesar
116 mmTL. Berdasarkan hasil Lcsos dapat diketahui
bahwa sebagian besar ikan yang tertangkap belum
melakukan reproduksi untuk menjaga ketersediaan
stok di alam. Tertangkapnya ikan Kiper yang belum
matang gonad dapat dipengaruhi oleh alat tangkap
yang ukuran mata jaringnya kecil atau tidak ramah
lingkungan. Menurut Hargiyatno et al, (2013),
bahwa perbedaan nilai Lcsow dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah
perbedaan ukuran mata jaring yang digunakan saat
menangkap, yang kedua adalah waktu menangkap
ikan (bulan atau musim) dan yang ketiga adalah
daerah penangkapan (fishing ground).
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Hasil dari nilai Lcsow yang diperoleh dapat
digunakan untuk menentukan faktor seleksi alat
tangkap (Arad). Alat tangkap Arad pada TPI
Tanggul Malang memiliki mesh size pada bagian
kantong sebesar 19 mm. Alat tangkap Arad
tersebut memiliki ukuran mata jaring yang dapat
dikatakan kecil (ukurannya dibawah 1 inci = 25,4
mm), maka potensi untuk tertangkapnya ikan yang
belum layak tangkap semakin besar. Lcso% yang
didapatkan sebesar 116 mmTL dapat digunakan
untuk menduga faktor seleksi alat tangkap (SF =
Lcsow/ mesh size), sehingga SF Arad di TPI Tanggul
Malang untuk ikan Kiper (S. argus) yaitu SF = 116
mmTL / 19 mm atau sebesar 6,11. Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 42 Tahun 2015
menyebutkan bahwa ukuran mesh size jaring tarik
yang diperbolehkan beroperasi harus berukuran di
atas 1,5 inchi. Hal tersebut menunjukkan alat
tangkap Arad yang digunakan oleh nelayan di TPI
Tanggul Malang, Kendal tidak ramah ingkungan
dan dilarang penggunaannya di  Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP).

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan
Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Pengamatan mengenai Tingkat Kematangan
Gonad (TKG) yang diperoleh pada bulan April, Mei
dan Agustus, fase yang belum matang gonad baik
pada ikan jantan maupun betina yaitu sebanyak 82
ekor (93.18%) dan 17 ekor (60,71%), sedangkan
yang telah matang gonad baik jantan maupun
betina sebanyak 6 ekor ( 6,82%) dan 11 ekor
(39,29%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ikan
Kiper (S. argus) yang tertangkap sebagian besar
dalam keadaan belum matang gonad. Menurut
Fauzi et al (2018), bahwa sedikitnya ikan yang
matang gonad ini karena singkatnya periode waktu
dari memijah menuju pembentukan kembali sel-sel
telur. Perkembangan tingkat kematangan gonad
dipengaruhi oleh faktor Iluar seperti kondisi
lingkungan, suhu, salinitas, ketersediaan makanan,
kecepatan pertumbuhan ikan, adanya individu yang
berjenis kelamin yang berbeda, faktor dalam
seperti umur dan ukuran (Alamsyah et a/.,2013).

Nilai Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan
Kiper (S. argus) yang diperoleh nilai terendah pada
ikan jantan sebesar 0.10% pada TKG I dengan
panjang 152 mmTL sedangkan nilai tertinggi
7.84% pada TKG II dengan panjang 132 mmTL.
Nilai Indeks  Kematangan  Gonad (IKG)
terendah ikan Kiper betina sebesar 0.25% pada TK
G I dengan panjang 116 mmTL, sedangkan nilai IK
G tertinggi 20.81% pada TKG IV dengan panjang
155 mmTL. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
proporsi berat gonad ikan betina terhadap berat
tubuhnya lebih besar dibandingkan ikan jantan
disetiap TKG. Menurut Kasmi et a/ (2017), bahwa

nilai rata-rata IKG ikan betina selalu lebih besar
daripada IKG ikan jantan pada TKG yang sama
disebabkan pertambahan bobot ovarium selalu
lebih besar daripada pertambahan bobot testis.

Menurut Gandi et al/. (2014) nilai indeks
kematangan gonad (IKG) yang pada penelitian
diperairan Madapam, Timur Laut India yaitu nilai
IKG jantan berkisar antara 0,79%-1,42 % dan nilai
IKG betina berkisar antara 3,42%-8,60%.
Hubungan antara indeks kematangan gonad
dengan tingkat kematangan gonad adalah
berbanding lurus, IKG akan meningkat seiring
dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad,
mencapai maksimum pada saat terjadi pemijahan,
dan akan menurun setelah ikan selesai memijah
(Sivan & Radhakrishnan, 2011).

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lmsoe.
dan Lmoso,)

Ukuran pertama matang gonad (Lmso%) yang
diperoleh vyaitu 151 mmTL dan untuk selang
kepercayaan 95% (Lmos%) yaitu 162,5 mmTL. Hasil
penelitian Lmsow ikan kiper (5. argus) yang
diperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan penelitian
sebelumnya dari Gandi et a/ (2014) yaitu Lmso%
ikan betina berkisar 140,5-145,5 mmTL dan Lmso%
jantan berkisar 120,5-125,5 mmTL dan Ukuran
pertama matang gonad (Lmso%) penelitian
Sawusdee (2010), sebesar 99,2 mmTL. Perbedaan
ukuran Lmsos% ikan vyang tertangkap dapat
disebabkan oleh berbagai hal, seperti penggunaan
jenis alat tangkap dan lokasi penangkapan yang
berbeda. Pengambilan sampel pada tempat yang
telah overfishing didapatkan ikan berukuran kecil,
namun ada yang telah matang gonad. Kantun et al.
(2014) mengemukakan bahwa aktifitas
penangkapan terkait metode penangkapan dan
jenis alat tangkap yang digunakan akan membatasi
ukuran ikan yang tertangkap sehingga dapat
menyebabkan perbedaan ukuran ikan kali pertama
matang gonad ketika dianalisis.

Hasil dari Lmsoy berkaitan dengan Lcsow
yang berguna sebagai penentuan pembuatan
kebijakan untuk perikanan yang lestari. Nilai Lmso%
yang diperoleh lebih besar daripada nilai Lcsow. Hal
ini dapat membuktikan bahwa ikan Kiper (S. argus)
masih sedikit yang matang gonad. Apabila kondisi
ini masih berlanjut dapat membahayakan stok atau
rekruitmen karena ikan sudah tertangkap terlebih
dahulu sebelum memijah yang pertama kalinya.
Menurut Oktaviyani et a/ (2016) bahwa panjang
ikan yang layak ditangkap sebaiknya lebih dari
ukuran pertama kali matang gonad (diasumsikan
ikan tersebut telah melakukan minimal satu kali
pemijahan).
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Persamaan Pertumbuhan dan Rekrutmen

Hasil persamaan pertumbuhan  Von
Bertalanffy ikan Kiper (S. argus) yang diperoleh
yaitu Lt = 181.6(1-103(t+0.093)) pertumbuhan ikan
Kiper (S. argus) semakin berkurang seiring
perjalanannya waktu. Hal ini diperkuat oleh
Hartanty dan Sulistyaningsih (2014) bahwa ikan
yang masih muda kecepatan pertumbuhannya
relatif lebih cepat dibandingkan  dengan
pertumbuhan ikan dewasa. Pertumbuhan suatu
ikan akan mulai melambat dengan bertambahnya
umur ikan tersebut. Pada keadaan yang normal
ikan dengan makanan yang lebih banyak akan
tumbuh lebih pesat.

Kurva pertumbuhan kurva Ikan Kiper (S.
argus) menunjukkan bahwa untuk mencapai
panjang maksimumnya memerlukan waktu 11
tahun. Hal tersebut menunjukkan ikan Kiper
memiliki siklus hidup yang pendek dikarenakan
memiliki nilai K yang tinggi yang mengindikasikan
bahwa pertumbuhan ikan lebih cepat sehingga
mortalitasnya tinggi. Saputra (2009), beranggapan
bahwa parameter kurva pertumbuhan (K) berkaitan
dengan umur ikan, karena K menggambarkan
waktu vyang diperlukan untuk ikan tersebut
mencapai Lco dan umur yang panjang berkaitan
dengan mortalitas. Ikan yang memiliki nilai K yang
tinggi mempunyai M yang besar, sedangkan ikan
dengan nilai K yang rendah mempunyai mortalitas
yang rendah. Ikan yang memiliki nilai K rendah
akan cepat punah jika mortalitasnya tinggi.

Hasil nilai pendugaan nilai parameter
pertumbuhan yang diperoleh pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Sawusdee (2010),
yaitu dengan Loo sepanjang 178,7 mmTL dan
koefisien pertumbuhan yang diperoleh sebesar
0.47/tahun. Perbedaan dari nilai parameter
pertumbuhan dapat diduga karena adanya
perbedaan letak geografis, kondisi perairan dan
suplai makanan. Faktor lain yang mempengaruhi
perbedaan  pertumbuhan adalah intensitas
penangkapan, dan strategi pengumpulan sampel
seperti periode pengambilan sampel,ukuran sampel
ikan dan daerah penangkapan ikan (Motlagh et
al,2010).

Puncak rekrutmen ikan Kiper (S. argus)
terjadi pada bulan Mei (17,86%). Berdasarkan hal
tersebut pada bulan Mei ikan Kiper (5. argus)
banyak yang matang gonad hingga menghasilkan
suatu individu baru. Berbeda pada bulan
Desember, hasil rekrutmen yang diperoleh yaitu
0.00% dapat menunjukkan tidak adanya
penambahan individu baru pada bulan ini. Menurut
Sawusdee (2010) bahwa musim rekrutmen ikan
Kiper berkisar antara bulan Mei-Juli, sedangkan
musim sepinya terjadi pada bulan Desember-
Januari. Bulan Desember tidak terjadi rekruitmen
dapat diduga pula karena ikan banyak yang

bermigrasi ke tempat lain atau belum matang
gonad. Menurut Noegroho dan Chodrijah (2015),
bahwa besar dan kecilnya nilai rekrutmen
ditentukan oleh jumlah induk yang siap memijah
dan mortalitas pada rentang waktu antara
pemijahan dengan ikan saat mencapai ukuran stok.
Keberhasilan rekrutmen juga ditentukan kondisi
lingkungan saat datangnya kohort pasca larva pada
nursery ground.

Laju Mortalitas

Mortalitas total (Z) yang diperoleh dari hasil
penelitian ini yaitu 3.24/tahun dan mortlitas
alaminya (M) sebesar 1.12/tahun. Mortalitas akibat
penangkapan (F = Z-M) sebesar 2.12/tahun. Hasil
yang diperoleh nilai mortalitas alami lebih rendah
dibandingkan mortalitas penangkapan, dapat
diartikan bahwa kematian ikan Kiper (S. argus)
akibat penangkapan lebih tinggi dari pada kematian
alami pada habitatnya. Menurut Sparre & Venema
(1999), bahwa tingginya Ilaju  mortalitas
penangkapan dan menurunnya laju mortalitas
alami dapat menunjukkan dugaan terjadinya
kondisi growth overfishing yaitu sedikitnya jumlah
ikan tua.

Hasil nilai mortalitas penelitian sebelumnya
oleh Sawusdee (2010), nilai mortalitas total (Z)
sebesar 2,97/tahun, mortalitas alami (M) sebesar
1,30/tahun dan mortalitas akibat penangkapan (F)
sebesar 1,67/tahun. Tingginya mortalitas
penangkapan juga dapat diduga karena ikan muda
tidak sempat tumbuh akibat telah tertangkap lebih
dulu dengan adanya aktivitas penangkapan
sehingga tekanan penangkapan terhadap stok
tersebut seharusnya dikurangi hingga mencapai
kondisi optimum vyaitu laju mortalitas penangkapan
sama dengan laju mortalitas alami (Sapriyadi et al.,
2012).

Rasio Potensi
Potential Ratio)

Hasil nilai rasio potensi pemijahan (SPR)
untuk ikan Kiper (S. argus) (Tabel 4), sebesar 2%,
nilai M/K yang diperoleh sebesar 1,09 dan nilai F/M
sebesar 1,90. Berdasarkan nilai SPR ikan Kiper (S.
argus) tersebut mengindikasikan bahwa termasuk
dalam kategori over exploited (SPR<20%) (Gambar
8). Hasil tersebut juga didukung adanya nilai
Lc<Lm yang diperoleh. Nilai F/M dari analisis SPR
menunjukkan bahwa ikan Kiper (S. Argus) memiliki
nilai F/M >1,yang berarti kematian akibat aktivitas
penangkapan lebih tinggi daripada kematian alami.
Hasil anaisis SPR ini juga menginformasikan bahwa
terjadi tekanan penangkapan yang cukup tinggi
pada spesies (S. Argus), sehingga mengindikasikan
sumberdaya ikan Kiper dalam kondisi yang kurang
baik.

Pemijahan (Spawning
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Titik referensi menurut Prince (2014) adalah
20% sebagai ambang batas minimum dan titik
referensi target sebesar 40%. Nilai SPR ikan Kiper
(S. argus) yang di peroleh dari tangkapan yang
didaratkan di TPI Tanggul Malang masih dibawah
titik referensi minimun dan titik referensi target
menunjukkan bahwa tergolong tereksploitasi dan
dapat berdampak pada pemijahan ikan sehingga
dapat terdampak pada rekruitmennya serta
didukung dengan adanya nilai Lc<Lm. Hal ini dapat
menyebabkan terganggunya proses pemijahan dan
rekruitmen. Jika kondisi ini dibiarkan dapat
menyebabkan nilai SPR ikan Kiper menjadi semakin
turun dan rendabh.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
yaitu Nisbah kelamin antara ikan Kiper jantan dan
betina yang didapatkan yaitu 3,1:1. Ukuran ikan
yang paling banyak tertangkap yaitu dengan
panjang berkisar antara 126-135 mmTL. Nilai Lcso%
ikan Kiper (S. argus) yaitu sebesar 116 mmTL, nilai
Lcsoss yang diperoleh bisa lebih besar apabila
adanya upaya peningkatan mesh size. Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) untuk ikan yang sudah
matang gonad, jantan sebanyak 6 ekor (6,8%) dan
betina 11 ekor (39,3%). Nilai IKG jantan yang
belum matang gonad berkisar antara 0,10-7,89%
dan sudah matang gonad 0%. IKG ikan betina
yang belum matang gonad berkisar antara 0,25-
3,42% dan sudah matang gonad 2,95-20,81%,
menunjukkan berat gonad ikan betina lebih besar
dibandingkan ikan jantan disetiap TKG. Nilai dari
Lmsoe yaitu 151 mmTL dan Lmosw 162,5 mmTL,
nilai  Lcsow<Lmsow menunjukkan ikan yang
tertangkap masih muda/kecil dan belum layak
tangkap. Persamaan pertumbuhan mengikuti
persamaan Lt = 181.6(1-e103(t+0.093)) = tergolong
pertumbuhannya cepat dengan puncak rekrutmen
pada bulan Mei. Laju mortalitas total (2)
Ikan Kiper sebesar 3,24/tahun dengan mortalitas
alami (M) 1,12/tahun dan mortalitas penangkapan
(F) 2,12/tahun, mortalitas alami lebih rendah
dibandingkan mortalitas penangkapan. Rasio
potensi pemijahan (SPR) yang diperoleh vyaitu
sebesar 2%, menunjukan bahwa SPR<20%
termasuk dalam kategori over exploited.
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